BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Tipologi pada palebahan Saren Kangin Delodan mengalami
perkembangan, pengurangan, dan adaptasi dari masa ke masa. Tipologi
cultural tetap bisa dipertahankan dan tidak mengalami banyak perubahan dari
masa awal hingga saat ini, dengan tidak banyak mengubah letak, bentuk dan
fungsi dari pamerajan dan bale dangin, sehingga tetap bisa digunakan sebagai

tempat menjalankan tradisi dalam kegiatan adat dan keagamaan dari masa ke

masa.
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Gambar 6.1. Perubahan Tipologi Palebahan dari Masa Ke Masa
(Sumber: analisa penulis)
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Morfologi palebahan Saren Kangin Delodan mengalami perubahan dari
masa ke masa akibat dari adaptasi ruang terhadap perkembangan kehidupan di
sekitarnya. Adaptasi yang dilakukan guna membiayai kebutuhan dari
perawatan palebahan agar palebahan dapat bertahan telah dilakukan diluar
penyengker sehingga tidak terlalu mengubah tatanan di dalam palebahan.
Sedangkan perubahan di dalam palebahan dilakukan agar bangunan tetap bisa
berfungsi untuk dapat memfasilitasi jumlah anggota keluarga yang semakin
banyak, dan aktivitas-aktivitas baru yang terus berkembang dari penggunanya.
Adaptasi perlu dilakukan agar bangunan tetap dapat difungsikan dan dapat
memfasilitasi aktivitas dan kebutuhan baru dari penggunanya. Secara garis
besar, perubahan terjadi pada bagian-bagian bangunan yang berfungsi sebagai
sarana dan prasarana tempat tinggal seperti bale gedong, bale suci, bale loji,
bale delod dan jineng/paon. Perubahan terjadi mulai dari bentuk ruang, elemen
pembentuk ruang, tampilan bangunan dan struktur bangunan yang dipengaruhi
oleh perkembangan sosial, budaya, ekonomi dna teknologi. Sedangkan
bangunan yang berfungsi sebagai tempat berlangsungya tradisi dalam kegiatan
adat dan keagamaan seperti pamerajan dan bale dangin tidak mengalamai
perubahan yang signifikan. Pada pamerajan, perubahan hanya terjadi pada
penambahan pelinggih untuk jineng agar penghormatan terhadap dewi Sri
sebagai dewa kemakmuran tetap ada walaupun jineng telah diubah menjadi
dapur modern. Sedangkan pada bale dangin, perubahan terjadi pada perubahan

material bangunan yang mengikuti perkembangan teknologi material, dan
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terdapat penambahan ruang pada bagian belakang bale dangin yang

difungsikan sebagai gudang untuk alat-alat kegiatan adat dan keagamaan.

Masa Ida Tjokorda Gde
Batur Sudharsana

Masa Ida Tjokorda Gde
Oka Sudharsana

Masa |da Tjokorda Raka
Sudharsana

Masa Awal

Gambar 6.2. Perubahan Tata Ruang Palebahan Saren Kangin Delodan
(Sumber: analisa penulis)
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Tabel 6.1. Matriks Proses Adaptasi Palebahan Saren Kangin Delodan

Waktu Masa Masa Masa
Masa Awal Ida Tjokorda Ida Tjokorda Gde Ida Tjokorda Gde
Unsur Raka Sudharsana Oka Sudharsana Batur Sudharsana
Tipologi - residential - residential - residential - residential
- cultural - cultural - cultural - cultural
- govermental - commercial - commercial - commercial
- educational
Morfologi
skala Makro
R
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(konsep Tri Angga)
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Badan

Bale Suci
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Bale Suci

Morfologi
skala Mikro
(Karakter Bangunan
Bali)

Bale Suci

Bale Suci

Bale Suci

Bale Suci

145



Tabel ... lanjutan

(Denah Bangunan)

Bale Gedong

Bale Suci

Bale Gedong

Bale Suci

Bale Gedong

Waktu Masa Masa Masa
Masa Awall Ida Tjokorda |da Tjokorda Gde Ida Tjokorda Gde
Unsur Raka Sudharsana Oka Sudharsana Batur Sudharsana
Morfologi
skala Mikro

[ R /
] MAND! |[REIELNE
R. TIDUR I

Bale Gedong

R. Tidur R. Tidur

Bale Suci

Mandi wardrobe |

R. Tidur
&

Kamar |

I R. Persiapan
Upacara Adat

Bale Suci

6.2. Saran

Sumber : analisis penulis

Tradisi bukanlah suatu yang kaku, karena kehidupan manusia semakin

berkembang dari waktu ke waktu. Tradisi yang telah diwarisi oleh para leluhur

seharusnya dapat dikembangkan sesuai dengan keadaan yang dihadapai saat ini.

Pada bangunan budaya, penting untuk tetap menjaga agar hasil dari adaptasi ruang

tetap bisa menjaga nilai-nilai tradisi yang ada didalamnya, dan tetap berfungsi

untuk memfasilitasi aktivitas dan kebutuhan baru dari penggunanya. Hal ini perlu

diupayakan agar bangunan tetap hidup atau tidak ditinggalkan oleh penggunanya.

Nilai-nilai tradisi pada adaptasi bangunan budaya saat ini ditentukan oleh

keputusan dari penentu kebijakan. Azas kepatutan menjadi pertimbangan dalam

menentukan tepat atau tidaknya perubahan tersebut dilakukan, karena perubahan

pada bangunan dapat menentukan tipologi dan morfologi dari bangunan tersebut.
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Pada bangunan Puri, terutama pada palebahan yang menjadi tempat
tinggal, sebaiknya proses adaptasi untuk menambahkan fungsi commercial
dilakukan di luar penyengker. Apabila dilakukan dalam palebahan, perubahan
drastis yang menghilangkan atau mengurangi nilai tradisi, sebisa mungkin hanya
dilakukan di bagian nistaning mandala. Fungsi commercial dalam palebahan
yang bisa ditambahkan bisa berupa usaha penginapan, agar aktivitas commercial
tidak jauh berbeda dengan aktivitas keluarga, sehingga tidak mengubah ruang

secara drastis.

6.3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Adanya keterbatasan untuk tidak dapat mengungkapkan fakta-fakta
temuan data, dan nilai-nilai kehidupan lain yang menjadi privasi dari pihak
keluarga Puri tetapi sebenarnya cukup mempengaruhi perubahan Tipologi
dan Morfologi pada palebahan

2. Adanya keterbatasan untuk dapat mewawancarai tokoh-tokoh keluarga
Puri Saren Agung Ubud agar dapat mengetahui lebih mendalam dalam
perkembangan tradisi yang terdapat di keluarga Puri dan masyarakat

sekitar
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6.4. Pengembangan Penelitian Lanjutan

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan mengkaji kondisi palebahan
Saren Kangin Delodan setelah seluruh bagian dalam palebahan telah selesai
diperbaiki, dan mengkaji palebahan-palebahan lain yang tedapat di Puri Saren
Agung Ubud, sehingga bisa didapatkan temuan baru yang mengkaji Puri Saren

Agung Ubud dari masing-masing bagian palebahan-nya secara mendetail.
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